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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penetapan tujuan dengan adaptabilitas karir di
Smk Telkom Banjarbaru. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan proportionate stratified
random sampling, vaitu siswa kelas XII SMK Telkom Banjarbaru, yang terdiri dari 135 siswa. Metode analisis
data menggunakan korelasi product moment dari Karl Person dan metode pengumpulan data menggunakan skala penetapan
tujuan dan skala adaptabilitas karir. Hasil penelitian menunjukan hubungan antara penetapan tujuan dengan adaptabilitas
karir di Smk Telkom Banjarbaru memiliki korelasi -0,781 dan taraf signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini menunjukan bahwa
adanya hubungan yang signifikan yang kuat dan negatif antara kedua variabel, artinya apabila penetapan tujuannya tinggi
maka semakin tinggi adaptabilitas karir, sebaliknya semakin rendah penetapan tujuan maka semakin rendah adaptabilitas
karir. Hubungan penetapan tujuan dengan adaptabilitas karir sebesar 60,9% sedangkan 39,1% sisanya adalah dari faktor-
faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Kata Kunci : Penetapan Tujuan, Adaptabilitas Karir, SMK Telkom

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between goal setting and career adaptability in SMK
Telkom Banjarbaru. The sampling technique in this study was using proportionate stratified random sampling, namely
class Xl students of SMK Telkom Banjarbaru, which consisted of 135 students. The data analysis method uses product
moment correlation from Karl Person and the data collection method uses the goal setting scale and career adaptability
scale. The results showedmthe relationship between goal setting and career adaptability at SMK Telkom
Banjarbaru had a correlation of -0.781 and a significance level of 0,000. This value indicates that there is a
significant strong and negative relationship between the two variables, meaning that if the goal setting is high, the higher the
career adaptability, conversely the lower the goal setting the lower the career adaptability. The relationship between goal
setting and career adaptability is 60.9% while the remaining 39.1% is from other factors not examined in
this study.

Keywords: Goal Setting, Career Adaptability, SMK Telkom

37


mailto:al.ghifari19@yahoo.com




38  Jurnal Kognisia, Volume 2 Nomor 2, Oktober 2019

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan semua Kkunci bagi
kemajuan dan perkembangan yang berkualitas, sebab
dengan pendidikan manusia dapatmewujudkan semua
potensinya baik sebagai pribadimaupun sebagai warga
masyarakat. Mikarsa (2007) mengatakan bahwa
pendidikan merupakan usaha atau kegiatan yang
dilaksanakan secara sengaja teratur dan terencana
untuk membina kepribadian dan pengembangan
kemampuan manusia baik rohani ataupun jasmani,
sehingga pendidikan mampu untuk menentukan
perkembangan karir yang optimal bagi peserta didik.

Undang — Undang Sikdiknas No. 20 tahun
2003, pasal 1 yang membahas mengenai lembaga
pendidikan di Indonesia, yaitu negara Indonesia memiliki
tiga lembaga pendidikan berupa jalur formal, informal, dan
non-formal, contohnya TK, SD, SMP, MTS, SMA, SMK,
MA, Ponpes, dan Perguruan  tinggi. Pendidikan
menengah terdiri dari pendidikan menengah umum
dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan
menengah kejuruan mengutamakan penyiapan peserta
didik untuk memasuki lapangan  kerja  serta
mengembangkan karir yang profesional. (Peraturan
Pemerintah RI Nomor 29 Tahun 1990). Terkait karir dan
pendidikan, Badan Pusat Statistik (2017) mencatat
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada Agustus 2018
yaitu sebesar 5,34 %. Berdasarkan tingkat pendidikan
terakhir yang ditamatkan, jumlah pengangguran di jenjang
SMP sebesar 4,80%, SMA sebesar 7,95%, SMK
sebesar 11,24%, diploma Il sebesar 6,02%, dan
universitas sebesar 5,89% (Berita Resmi Statistik No.
92/11/Th. XXI, 2018).

Mendominasinya angka pengangguran terbuka
pada tingkat SMA dan SMK memberikan pemahaman
bahwa kualitas lulusan SMA, SMK, dan pendidikan
sederajat masih belum memenuhi kualifikasi yang
dibutuhkan oleh lapangan kerja. Munculnya permasalahan
ini dapat dikaitkan dengan pernyataan Santrock (2011)
bahwa permasalahan yang sering dihadapi oleh remaja
dalam  mempersiapkan  karir adalah  ambiguitas,
ketidakpastian, dan stres yang cukup besar jika dihadapkan
dengan eksplorasi karir dan pengambilan keputusan.

Permasalahan yang sering dihadapi oleh remaja
dalam  mempersiapkan  karir  adalah  ambiguitas,
ketidakpastian, dan stres yang cukup besar jika dihadapkan
dengan eksplorasi karir dan pengambilan keputusan.
Kebingungan remaja dalam mengahadapi dunia karir tidak

akan terjadi jika remaja memiliki kesiapan dan tujuan yang
telah ditetapkan dalam memilih dan mengembangkan diri
sesuai karir yang diinginkan (Santrok, 2011).

Hamalik (2007) bahwa pemahaman terhadap
suatu tujuan mampu merangsang timbulnya motivasi untuk
mengembangkan karir. Locke & Latham (2002)
menyatakan bahwa dengan adanya penetapan tujuan dapat
menggambarkan apa yang seharusnya dikerjakan dan
berapa banyak usaha yang dibutuhkan untuk
mencapainya. Senada dengan hal tersebut, Weinberg
(2007) juga menyatakan bahwa penetapan tujuan
merupakan suatu kemampuan merancang atau menetapkan
suatu tujuan yang akan diraih. Ketika suatu tujuan telah di
tetapkan dan dipahami, maka muncul suatu motivasi untuk
mencapai tujuan itu. Pada hasil penelitian Vasalampi, Aro
& Nurmi (2009) memaparkan bahwa siswa yang
mempunyai tujuan yang spesifik dan jelas pada
pendidikannya akan cenderung memiliki minatterhadap
sekolah dan  memiliki motivasi  yang tinggi.
Sebaliknya, apabila siswa tidak memiliki tujuan yang
jelas dan spesifik terhadap pendidikannya cenderung
tidak memiliki minat terhadap sekolah dan memiliki
motivasi yang rendah, dengan adanya motivasi dan
minat terhadap sekolah yang rendah maka diikuti pula
rendahnya dalam pencapaian karir yang di tuju.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dikatakan
bahwa jika seorang siswa memiliki tujuanyang spesifik,
akan memiliki motivasi tinggi untuk mencapai karir yang
ingin dituju. Ketika ingin mencapai suatu tujuan atau
pencapaian karir, maka diperlukan suatu usaha untuk untuk
mempersiapkan segala macam hal tentang karir yang akan
di capai.

Kesiapan seseorang dalam memilihkariernya
dikenal dengan konsep adaptabilitas karier. Savickas
dan Profeli (2012) mendefinisikan adaptabilitas Kkarir
sebagai sebuah konstruk psikososialyangmenunjukkan
kemampuan individu untuk mengatasi tugas-tugas,
transisi, dan trauma pada peran kerja yang pada tingkat
tertentu dapat mengubah integrasi sosial mereka.
Rottingham, Day, & Borgen (dalam Creed, Fallon,&
Hood, 2008),mendefinisikannya sebagai kecenderungan
yang mempengaruhi seseorang tentang caranya melihat
kapasitasnya untuk merencanakan dan menyesuaikan
diri dengan rencana perubahan - perubahan dalam
karirnya, terutama dalam mengadapi hal — hal yang tak
terprediksi.
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada
tanggal 8 oktober 2018 peneliti melakukan wawancara
terhadap dua siswa di SMK Telkom Banjarbaru, subjek
pertama mengutarakan bahwa subjek sudah merancang
karir apa yang ingin di tuju subjek, dia sudah menentukan
untuk berkuliah di jurusan ilmu komunikasi di saah satu
universitas ternama, yang sejalan dengan karir apa yang
ingin dia tuju. Begitu pula pada subjek kedua, subjek kedua
menyatakan bahwa subjek kedua telah merancang karir
mulai dari jurusan perkuliahan yang akan diambil, subjek
juga menyatakan bahwa subjek akan melanjutkan usaha
yang dimiliki oleh orangtua subjek dan mengambil jurusan
perkuliahan yang sesuai dengan usaha orangtuanya
tersebut. Lalu, pada studi pendahuluan selanjutnya
dilakukan wawancara kepada siswa di sekolah tersebut, dan
di dapatkan ada beberapa siswa yang belum bisa
menentukan apa yang akan menjadi tujuannya di dunia
kerja, ada pula yang sudah mampu menentukan tujuan karir
kedepannya, tetapi masih bingung dengan bagaimana cara
untuk memperispkan dirinya menuju tujuannya tersebut.
Weinberg (2007) menyatakan bahwa penetapan tujuan
merupakan suatu  kemampuan  merancang  atau
menetapkan suatu tujuan yang akan dicapai. Teori
penetapan tujuan didasarkan pada buktiyang berasumsi
bahwa sasaran (ide-ide akan masa depan (keadaan
yang diinginkan) memiliki  peran  penting  dalam
bertindak (Locke & Latham, 2013). Sedangkan dalam teori
adaptabilitas Kkarir terdapat salah satu aspek yaitu
kepedulian karir yang menyatakan bahwa kepedulian karir
secara mendasar berarti orientasi masa depan, suatu
perasaan yang menganggap bahwa bersiap menghadapi
hari esok adalah hal yang penting.

Hipotesis penelitian ini yakni ada hubungan antara
penetapan tujuan dengan adaptabilitas karir pada
peserta didik SMK Telkom Banjarbaru.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian diambil di SMK Telkom Banjarbaru
berjumlah 135 orang siswa kelas 12 mencakup tiga jurusan
yaitu Teknik Jaringan Akses berjumlah 47 orang, Teknik
Jaringan Komputer berjumlah 43, dan Jurusan Multimedia
berjumlah 45 orang.

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini
menggunakan skala likert dan telah di  modifikasi
dengan opsi jawaban meliputi skala penetapan tujuan dan
skala adaptabilitas karir. Skor pada alternatif pilihan dalam
jawaban dalam pernyataan positif, untuk melihat hubungan
penetapan tujuan dan adaptabilitas karir dalam penelitian
ini menggunakan teknik analisis data yaitu korelasi
product moment pearson dariKarl Pearson, dan dibantu
program statistik komputer untuk menguji hubungan

penetapan tujuan dan adaptabilitas karir pada subjek
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari analisis data menunjukkan hubungan
variabel antara penetapan tujuan dengan adaptabilitas karir
memiliki korelasi r = 0,779 dengan taraf signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,05). Nilai tersebut menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara kedua variabel.

Berdasarkan pedoman interpretasi korelasi Sugiyono
(dalam Priyatno, 2010) dimana (1) 0,00 — 0,199 sama
dengan sangat rendah (2) 0,20 — 0,399 sama dengan
rendah, (3) 0,40 — 0,599 sama dengan sedang, (4) 0,60
— 0,799 sama dengan kuat, dan (5) 0,80 — 1,00 sama dengan
sangat kuat, maka diketahuii bahwa nilai r= 0,779 yang
telah di dapatkan menunjukkan signifikansi hubungan
antara penetapan tujuan dengan adaptabilitas karir
termasuk pada kategori kuat. Nilai positif r hitung (r =
0,779) menunjuk kan bahwa semakin tinggi penetapan
tujuan maka semakin tinggi pula adaptabilitas karirnya.
Koefisien determinasi diperoleh (r?) sebesar 0,606. Hal
tersebut menunjukan bahwa sumbangan efektif penetapan
tujuan dengan adaptabilitas karir adalah sebesar 60,6 %,
sedangkan 39,4 % dengan sisa sumbangan dari variable
lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Hubungan penetapan tujuan dengan adaptabilitas karir
dapat pula di jelaskan melalui hasil penelitian yang
dilakukan oleh Burn, Martin & Collie (2018) dimana
penetapan tujuan seorang siswa dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu self-eficacy, dukungan guru dan
kemampuan beradaptasi. Kemampuan beradaptasi secara
segnifikan mempengaruhi seseorang dalam menetapkan
suatu tujuan, hal ini berkaitan dengan regulasi diri yang
mana kemampuan beradaptasi merupakan salah satu
mekanisme dalam penetapan tujuan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapathubunganantara penetapan
tujuan dan adaptabilitas karir dimana salah satu faktor
yang mempengaruhi penetapan tujuan adalah
kemampuan seseorang dalam beradaptasi. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Vasalampi, Aro & Nurmi (2009)
memaparkan bahwa siswa yang mempunyai tujuan
yang spesifik dan jelas pada pendidikannya akan
cenderung memiliki minat terhadap sekolah dan memiliki
motivasi yang tinggi. Sebaliknya, apabila siswa tidak
memiliki tujuan yang jelas dan spesifik terhadap
pendidikannya cenderung tidakmemiliki minat terhadap
sekolah dan memiliki motivasi yang renda, dengan
adanya motivasi dan minat terhadap sekolah yang
rendah maka diikuti pula rendahnya dalam pencapaian
karir yang di tuju. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
dapat dikatakan bahwa jika seorang siswa memiliki tujuan
yang spesifik, akan memiliki motivasi tinggi untuk
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mencapai Karir yang ingin dituju. Ketika ingin mencapai
suatu tujuan atau pencapaian karir, maka diperlukan suatu
usaha untuk untuk mempersiapkan segala macam hal
tentang karir yang akan di capai.

Koefisien determinasi diperoleh (r2) sebesar 0,606.
Artinya sumbangan efektif kebersyukuran dengan
kesejahteraan subjektif adalah sebesar 60,6 %. Faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
yang mungkin memiliki hubungan dengan adaptabilitas
karir seperti penelitian yang dilakukan oleh Sisca dan
Gunawan (2015) adanya perbedaan signifikan dalam
adaptabilitas karir remaja yang disebabkan oleh
wilayah, kelas, usia, dan jenis kelamin. Selain itu
sumbangan faktor lain dalam penelitian Husna dan
Mayangsari (2017) faktor — faktor yang mempengaruhi
adaptabilitas karir pada penelitian ini adalah usia,
pengalaman kerja, keluarga dan social support,
institusi pendidikan, serta statu sosial ekonomi.
Factor yang paling dominan dalam mempengaruhi
adaptabilitas karir berdasarkan penelitian ini adalah
pengalaman kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada hubungan yang positif antara
penetapan tujuan dengan adaptabilitas karir pada peserta
didik SMK Telkom Banjarbaru, artinya hipotesis dalam
penelitian ini diterima. Koefisien bernilai positif
menunjukkan bahwa ada hubungan antara penetapan
tujuan dengan adaptabilitas karir pada peserta didik SMK
Telkom Banjarbaru, artinya apabila penetapan tujuannya
tinggi maka semakin tinggi adaptabilitas karir pada SMK
Telkom Banjarbaru, sebaliknya semakin rendah penetapan
tujuan maka semakin rendah adaptabilitas karir pada
peserta didik di SMK Telkon Banjarbaru. Berdasarkan uji
korelasi penelitian, diperoleh nilai korelasi sebesar r =
0,781 dengan p = 0,000 (p < 0,05) maka diketahui
bahwa ada hubungan antara penetapan tujuan dengan
adaptabilitas karir pada peserta didik SMK Telkom
Banjarbaru.
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